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Abstrak

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) memainkan peran yang krusial dalam
membangun organisasi yang berkelanjutan dan kompetitif. Dalam konteks organisasi
modern yang menghadapi tantangan globalisasi dan perubahan pasar yang cepat,
kemampuan untuk mempertahankan daya saing dan keberlanjutan sangat bergantung pada
pengelolaan sumber daya manusia yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
kontribusi MSDM dalam menciptakan organisasi yang mampu beradaptasi dengan
dinamika lingkungan eksternal dan internal, serta meningkatkan daya saingnya. Dengan
pendekatan teoritis yang berfokus pada pengelolaan kompetensi, pengembangan karir, dan
penciptaan budaya inovasi, penelitian ini mengidentifikasi bagaimana kebijakan MSDM
yang tepat dapat mendukung pencapaian tujuan jangka panjang organisasi. Selain itu,
tantangan yang dihadapi oleh praktisi MSDM dalam mengimplementasikan kebijakan
tersebut juga dibahas, termasuk ketidakpastian lingkungan eksternal dan kebutuhan untuk
menciptakan keseimbangan antara tujuan jangka pendek dan jangka panjang. Melalui
analisis berbagai literatur terkini, penelitian ini menyimpulkan bahwa kebijakan MSDM
yang berfokus pada pengembangan keterampilan karyawan, pemberian penghargaan yang
adil, dan kepemimpinan yang adaptif dapat meningkatkan persepsi karyawan terhadap
keberlanjutan dan daya saing organisasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan bagi organisasi dalam merancang strategi MSDM yang efektif untuk mencapai
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia, Organisasi Berkelanjutan, Daya Saing,
Kebijakan MSDM, Pengembangan Karyawan.

THE ROLE OF HUMAN RESOURCE MANAGEMENT IN BUILDING A
SUSTAINABLE AND COMPETITIVE ORGANIZATION

Abstract

Human Resource Management (HRM) plays a crucial role in building sustainable and
competitive organizations. In the context of modern organizations facing globalization
challenges and rapidly changing markets, the ability to maintain competitiveness and
sustainability heavily depends on effective human resource management. This study aims
to examine the contribution of HRM in creating organizations capable of adapting to the
dynamics of external and internal environments while enhancing their competitiveness. By
adopting a theoretical approach focused on competency management, career development,
and fostering a culture of innovation, this study identifies how appropriate HRM policies
can support the achievement of an organization’s long-term objectives. Additionally, the
challenges faced by HRM practitioners in implementing such policies are discussed,
including environmental uncertainties and the need to balance short-term and long-term
goals. Through an analysis of recent literature, this study concludes that HRM policies
centered on employee skill development, fair reward systems, and adaptive leadership can
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enhance employees' perceptions of organizational sustainability and competitiveness. This
research is expected to provide valuable insights for organizations in designing effective
HRM strategies to achieve sustainable competitive advantages.

Keywords: Human Resource Management, Sustainable Organizations, Competitiveness, HRM
Policies, Employee Development

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) memiliki peran yang sangat strategis dalam
pembangunan organisasi yang berkelanjutan dan kompetitif. Di tengah perubahan global yang
pesat, organisasi dituntut untuk tidak hanya berfokus pada keberhasilan jangka pendek, tetapi
juga pada kemampuan untuk bertahan dan berkembang dalam jangka panjang. Dalam konteks
ini, MSDM memainkan peran kunci dalam pengembangan dan pemanfaatan potensi sumber
daya manusia untuk mencapai visi dan misi organisasi.

Pentingnya MSDM dalam membangun organisasi yang berkelanjutan tercermin dari
kemampuannya untuk mengelola karyawan secara efektif, mengembangkan budaya organisasi
yang mendukung inovasi, serta menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan
berkelanjutan. Sementara itu, kompetitifitas organisasi ditentukan oleh kemampuan sumber
daya manusia untuk beradaptasi dengan perubahan pasar, teknologi, dan kebutuhan pelanggan
yang terus berkembang.

Identifikasi Masalah

1. Bagaimana peran MSDM dalam menciptakan organisasi yang berkelanjutan?

2. Apa tantangan utama yang dihadapi oleh MSDM dalam membangun organisasi yang
kompetitif di era globalisasi?

3. Bagaimana MSDM dapat meningkatkan keterampilan dan kemampuan sumber daya
manusia untuk mendukung daya saing organisasi?

4. Apa saja strategi yang dapat diterapkan oleh MSDM untuk mempertahankan
keberlanjutan organisasi dalam jangka panjang?

Rumusan Masalah
1. Apa peran utama MSDM dalam menciptakan organisasi yang berkelanjutan dan
kompetitif?
2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi efektivitas MSDM dalam meningkatkan daya saing
organisasi?
3. Bagaimana MSDM dapat membantu organisasi dalam menghadapi tantangan perubahan
yang cepat dan menciptakan nilai jangka panjang bagi organisasi?

Tujuan
1. Menganalisis peran MSDM dalam pembangunan organisasi yang berkelanjutan dan
kompetitif.

2. Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh MSDM dalam menghadapi kebutuhan
organisasi yang berubah.

3. Menyusun strategi MSDM yang dapat memperkuat daya saing organisasi serta
meningkatkan keberlanjutan dalam menghadapi dinamika pasar dan globalisasi.

4. Memberikan rekomendasi bagi praktisi MSDM untuk meningkatkan kinerja dan
kontribusi sumber daya manusia dalam mencapai tujuan organisasi yang berkelanjutan
dan kompetitif.
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Kebaharuan

Penelitian ini berfokus pada pengembangan konsep MSDM yang tidak hanya berorientasi
pada keberhasilan jangka pendek tetapi juga pada keberlanjutan organisasi dalam jangka
panjang. Kontribusi kebaharuan terletak pada identifikasi hubungan antara kebijakan MSDM
dengan daya saing dan keberlanjutan organisasi yang berbasis pada teori dan praktik terbaru di
era globalisasi. Selain itu, penelitian ini juga mencoba menggali bagaimana MSDM dapat
beradaptasi dengan teknologi dan perubahan eksternal yang memengaruhi dinamika organisasi
di berbagai sektor industri.

TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) Modern

MSDM kini semakin berfokus pada pendekatan strategis dalam mengelola sumber daya
manusia untuk mencapai keunggulan kompetitif. Wright & Nishii (2020) dalam kajian mereka
menyatakan bahwa keberhasilan strategi MSDM terletak pada kemampuan untuk
mengintegrasikan kebijakan dan praktik sumber daya manusia dengan tujuan strategis
organisasi. Hal ini melibatkan investasi dalam pengembangan karyawan, menciptakan budaya
kerja yang mendukung inovasi, serta memastikan kepuasan dan keterlibatan karyawan dalam
setiap aspek organisasi.

Keberlanjutan Organisasi

Teece (2018) dalam konsep dynamic capabilities berargumen bahwa untuk mencapai
keberlanjutan, organisasi harus mampu mengadaptasi dan memperbarui kompetensi dan
kemampuan mereka sesuai dengan perubahan eksternal. Dalam konteks MSDM, keberlanjutan
bukan hanya mengenai penggunaan sumber daya manusia yang efisien tetapi juga memastikan
bahwa kompetensi karyawan terus berkembang agar dapat menghadapi tantangan pasar yang
berubah-ubah. Hal ini memungkinkan organisasi untuk bertahan dalam jangka panjang.

Keunggulan Kompetitif Berkelanjutan

Barney & Mackey (2019) mengembangkan teori terkait keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan, yang menyatakan bahwa organisasi harus memiliki sumber daya yang bernilai,
langka, tidak dapat ditiru, dan tidak dapat digantikan. Dalam konteks MSDM, pengelolaan
karyawan yang memiliki keterampilan unik dan inovatif dapat menjadi faktor kunci dalam
menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Keunggulan ini dapat dicapai melalui
pelatihan, pengembangan karier, serta penciptaan budaya organisasi yang mendukung
kreativitas dan kolaborasi.

Kepemimpinan Situasional dan Adaptif

Northouse (2021) memperbarui teori kepemimpinan dengan menekankan pentingnya
kepemimpinan yang adaptif dalam menghadapi perubahan organisasi. Kepemimpinan yang
fleksibel sangat penting dalam organisasi yang ingin bertahan dan berkembang, terutama dalam
lingkungan yang penuh ketidakpastian. MSDM memainkan peran penting dalam
mengembangkan keterampilan kepemimpinan yang adaptif, yang memungkinkan pemimpin
untuk memotivasi dan membimbing karyawan dalam menghadapi perubahan yang cepat dan
mendalam.
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Pembelajaran Organisasi

Menurut Senge (2020), organisasi yang mampu belajar secara kolektif dan terus-menerus
akan lebih siap menghadapi dinamika pasar yang cepat. Pembelajaran organisasi yang
berkelanjutan melibatkan penerapan prinsip-prinsip pembelajaran yang melibatkan semua
level dalam organisasi untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing. Dalam hal ini, MSDM
berperan dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran dan pengembangan
keterampilan karyawan agar organisasi dapat beradaptasi dengan perubahan pasar, teknologi,
dan kebutuhan pelanggan.

Sumber Daya Berbasis Pandangan (Resource-Based View)

Barney, Wright, & Ketchen (2021) memperbarui teori ini dengan mengaitkannya dengan
manajemen strategis dalam konteks globalisasi dan transformasi digital. Mereka menekankan
bahwa organisasi harus fokus pada pengembangan sumber daya manusia sebagai sumber daya
inti yang memberikan nilai tambah. Pengelolaan MSDM yang strategis dan berkelanjutan dapat
memberikan keunggulan kompetitif dengan memanfaatkan keterampilan dan potensi individu
secara optimal.

Kinerja Karyawan dan Keterlibatan

Harter, Schmidt, & Hayes (2020) dalam penelitian mereka menemukan bahwa keterlibatan
karyawan memiliki hubungan yang kuat dengan kinerja organisasi. Karyawan yang terlibat
dalam pekerjaan mereka cenderung lebih produktif, inovatif, dan loyal terhadap organisasi.
MSDM memiliki peran kunci dalam menciptakan program yang mendukung keterlibatan
karyawan, seperti pengakuan prestasi, pemberian umpan balik yang konstruktif, serta
pengembangan jalur karier yang jelas.

Keadilan Organisasi

Colquitt et al. (2021) mengemukakan bahwa persepsi keadilan dalam organisasi
berpengaruh besar terhadap komitmen karyawan dan kepuasan kerja. Dalam konteks MSDM,
keadilan yang tercipta melalui kebijakan yang transparan, adil, dan merata akan mendukung
keberlanjutan organisasi dengan menciptakan suasana kerja yang positif. Keadilan dalam
distribusi penghargaan, promosi, dan pengelolaan konflik menjadi aspek penting yang harus
diperhatikan oleh MSDM untuk menciptakan organisasi yang berkelanjutan.

Berdasarkan landasan teori yang telah dijabarkan, dapat disimpulkan bahwa Manajemen
Sumber Daya Manusia (MSDM) memiliki peran yang sangat strategis dalam membangun
organisasi yang berkelanjutan dan kompetitif. Dalam pembahasan ini, akan dibahas lebih lanjut
mengenai kontribusi MSDM dalam kedua aspek tersebut, serta tantangan yang dihadapi
organisasi dalam menerapkan kebijakan MSDM yang efektif.

Peran MSDM dalam Membangun Organisasi yang Berkelanjutan

MSDM berperan penting dalam memastikan organisasi dapat bertahan dan berkembang
dalam jangka panjang. Teece (2018) menjelaskan bahwa keberlanjutan organisasi bergantung
pada kemampuan organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan eksternal dan internal.
MSDM berkontribusi dalam hal ini melalui pengelolaan kompetensi dan keterampilan
karyawan yang relevan dengan kebutuhan pasar. Dengan memberikan pelatihan yang tepat dan
menciptakan peluang pengembangan karir, MSDM dapat membantu karyawan untuk terus
meningkatkan kemampuan mereka sehingga organisasi tetap dapat bersaing di pasar yang cepat
berubah.
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Pentingnya pengelolaan karyawan yang berkelanjutan juga diperkuat oleh Barney &
Mackey (2019) yang menyatakan bahwa sumber daya manusia yang inovatif dan memiliki
keterampilan yang tidak mudah ditiru akan memberikan keunggulan kompetitif yang langgeng.
Dalam hal ini, MSDM bertanggung jawab dalam menciptakan budaya inovasi dan mendukung
pengembangan profesionalisme karyawan agar mereka mampu beradaptasi dengan perubahan
yang terjadi.

Peran MSDM dalam Meningkatkan Daya Saing Organisasi

Keunggulan kompetitif adalah salah satu kunci utama keberhasilan organisasi dalam
menghadapi persaingan global. Menurut Wright & Nishii (2020), MSDM harus terintegrasi
dengan strategi bisnis untuk memastikan bahwa seluruh kebijakan dan praktik sumber daya
manusia mendukung tujuan organisasi secara keseluruhan. Hal ini termasuk memaksimalkan
potensi karyawan, menciptakan suasana kerja yang mendukung kolaborasi dan kreativitas,
serta memastikan bahwa sumber daya manusia memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk
menghadapi tantangan pasar.

Strategi MSDM untuk Menciptakan Organisasi yang Berkelanjutan dan Kompetitif
Untuk memastikan bahwa MSDM dapat berperan efektif dalam membangun organisasi
yang berkelanjutan dan kompetitif, beberapa strategi yang dapat diterapkan antara lain:

o Pengembangan Karyawan yang Berkelanjutan: Organisasi harus fokus pada pelatihan dan
pengembangan keterampilan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan masa depan. Ini
melibatkan program pendidikan berkelanjutan, sertifikasi keterampilan, serta pembelajaran
berbasis pengalaman.

e Menciptakan Budaya Inovasi: MSDM harus mendorong penciptaan budaya kerja yang
mendukung inovasi dan kolaborasi antar tim. Hal ini akan memungkinkan organisasi untuk
menciptakan produk dan layanan baru yang dapat meningkatkan daya saing di pasar.

o Keadilan dan Keterlibatan Karyawan: Menurut Colquitt et al. (2021), penting bagi
organisasi untuk menciptakan kebijakan yang adil dan merata bagi seluruh karyawan.
Keadilan dalam pembagian penghargaan dan pengakuan akan meningkatkan motivasi dan
keterlibatan karyawan, yang berkontribusi pada keberlanjutan organisasi.

o Kepemimpinan Adaptif: Pemimpin organisasi harus memiliki kemampuan untuk
menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan situasi yang dihadapi. Kepemimpinan yang
adaptif akan membantu organisasi untuk tetap kompetitif di tengah perubahan yang cepat.
Ini termasuk kemampuan untuk memberikan dukungan kepada karyawan dalam masa
transisi atau ketidakpastian.

METODE PENELITIAN

Tahapan Penelitian

Penyusunan kerangka konseptual berdasarkan literatur.

Penyusunan instrumen penelitian (kuesioner dan panduan wawancara).
Uji coba instrumen untuk validitas dan reliabilitas.

Pengumpulan data di lapangan.

Analisis data

Penyusunan laporan hasil penelitian.

A

HASIL PEMBAHASAN
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Peran MSDM dalam Menciptakan Organisasi yang Berkelanjutan dan Kompetitif
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) memainkan peran strategis dalam menciptakan
organisasi yang berkelanjutan dan kompetitif. Dengan berfokus pada pengembangan sumber
daya manusia yang berkompetensi tinggi, MSDM dapat membantu organisasi menghadapi
tantangan globalisasi. Peran ini mencakup pengelolaan talenta, pengembangan kepemimpinan,
dan penerapan praktik berkelanjutan dalam manajemen organisasi.

Tantangan Utama MSDM diEra Globalisasi MSDM menghadapi berbagai tantangan,
seperti perubahan teknologi yang cepat, globalisasi pasar tenaga kerja, dan ekspektasi generasi
muda yang menginginkan fleksibilitas kerja. Selain itu, perubahan regulasi dan kebutuhan
untuk memenuhi standar internasional turut memengaruhi efektivitas fungsi MSDM dalam
mendukung daya saing organisasi.

Strategi MSDM dalam Menghadapi Tantangan dan Meningkatkan Daya Saing
Strategi yang dapat diterapkan oleh MSDM meliputi, Pengembangan pelatihan berbasis
teknologi untuk meningkatkan keterampilan digital tenaga kerja, Penerapan manajemen
perubahan untuk membantu organisasi beradaptasi dengan dinamika pasar, Kolaborasi dengan
institusi pendidikan dan pelatihan untuk mencetak tenaga kerja berkualitas, Peningkatan
kesejahteraan karyawan sebagai upaya menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan
produktif.

Pendekatan MSDM untuk Mencapai Keberlanjutan Jangka Panjang MSDM harus
mengintegrasikan konsep keberlanjutan ke dalam strategi organisasi. Hal ini mencakup
penerapan kebijakan ramah lingkungan, pengelolaan sumber daya manusia secara inklusif, dan
investasi pada inovasi berkelanjutan. Dengan pendekatan ini, organisasi dapat menciptakan
nilai jangka panjang bagi seluruh pemangku kepentingan.

Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas MSDM Faktor-faktor seperti kepemimpinan yang
visioner, budaya organisasi yang mendukung inovasi, dan infrastruktur teknologi yang
memadai menjadi elemen kunci keberhasilan MSDM. Selain itu, keterlibatan karyawan dalam
proses pengambilan keputusan dapat meningkatkan komitmen mereka terhadap tujuan
organisasi.

Rekomendasi untuk Praktisi MSDM Untuk meningkatkan kinerja dan kontribusi sumber
daya manusia, praktisi MSDM disarankan untuk, Mengimplementasikan program
pengembangan berkelanjutan yang relevan dengan kebutuhan pasar, Memanfaatkan data dan
analitik untuk membuat keputusan berbasis bukti, Membangun sistem penghargaan yang adil
dan transparan untuk memotivasi karyawan, Mengadopsi teknologi modern dalam pengelolaan
SDM untuk meningkatkan efisiensi operasional.Hasil ini menjelaskan hubungan antara peran,
tantangan, dan strategi MSDM dalam mendukung keberlanjutan dan daya saing organisasi

KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa MSDM memainkan peran strategis dan sangat
penting dalam membangun organisasi yang berkelanjutan dan kompetitif. Peran ini
diwujudkan melalui kebijakan inovatif, pengelolaan kinerja, dan pengembangan budaya
organisasi yang mendukung keberlanjutan. Dengan memastikan bahwa sumber daya manusia
dilatih, diberdayakan, dan termotivasi untuk terus berkembang, organisasi dapat mencapai
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

Namun, tantangan eksternal yang terus berkembang, seperti perubahan pasar dan
kebutuhan teknologi, menuntut MSDM untuk selalu fleksibel dan siap menghadapi perubahan.
Oleh karena itu, organisasi harus menyesuaikan strategi MSDM mereka dengan kebutuhan
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pasar, alokasi anggaran, dan perkembangan teknologi guna memastikan kelangsungan dan
keberhasilan jangka panjang.
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